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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas formasi tempat duduk
terhadap hasil belgjar siswa pada pembelgjaran IPA Biologi materi pokok
interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya pada siswa kelas V11 semester
genap SMP Negeri 4 Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun pelgjaran
2016/2017. Penelitian ini merupakan kuasi eksperimental dengan desain pretes-
postes kelompok non ekuivalen. Sampel penelitian adalah siswakelas VIl Vi,
V13 yang dipilih dari populasi dengan teknik purposive sampling. Data penelitian
berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari rata-rata nilai
pretes dan postes yang dianalisis secara statistik menggunakan uji One-way Anova
dan uji-t padataraf kepercayaan 5% melalui program SPSS 17. Data kualitatif
diperoleh dari lembar penilaian diri siswa aspek afektif dan lembar pengamatan
keterampilan aspek psikomotorik yang dianalisis dengan kategori tafsiran indeks

prestasi kualitatif.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belgjar (kognitif, afektif, dan
psikomotorik) pada pertemuan |1 kelas eksperimen | lebih tinggi dibandingkan
kelas eksperimen 11 dan kelas kontrol. Hasil aspek kognitif menunjukkan rata-rata
nilai N-gain kelas eksperimen | (75,07) lebih tinggi dari nilal rata-rata N-gain
kelas eksperimen 11 (66,75) dan kelas kontrol (57,63), kemudian hasil uji One-
Way Anova menunjukkan rata-rata nilai N-gain ketiga kel as berbeda signifikan
dengan (Fritung (10,827) > Frabel (3.10)). Hasil aspek afektif menunjukkan rata-rata
peningkatan nilai afektif siswa padakelas eksperimen | (0,73) lebih tinggi dari
pada kelas eksperimen 11 (0,60) dan kelas kontrol (0,45). Hasil aspek
psikomotorik menunjukkan rata-rata peningkatan nilai psikomotorik siswa pada
kelas eksperimen | (0,69) lebih tinggi dari pada kelas eksperimen 11 (0,52) dan
kelas kontrol (0,37), dengan demikian dapat disimpulkan bahawa terdapat
perbedaan efektivitas dari ketigaformasi tempat duduk yang diterapkan terhadap
hasil belgar siswa pada materi pokok Interaks antar Makhluk Hidup dan

Lingkungannya.

Kata kunci : efektivitas, formas tempat duduk, hasil belgar, interaksi antar
makhluk hidup dan lingkunganya
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan suatu tempat
terlaksananya kegiatan yang terencana dan terorganisasi termaksud kegiatan
dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Pembelajaran menurut Hamalik
(2005: 57) adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut senada
dengan konsep pembelajaran menurut Corey (dalam Sagala, 2011: 61)
pembelajaran adalah suatu proses, dimana lingkungan seseorang secara sengaja
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam

kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.

Pembelajaran yang diterapkan dalam dunia pendidikan harus mencapai semua
tujuan pembelajaran, sehingga pembelajaran tersebut dapat dikatakan ideal,
artinya pembelajaran tersebut harus memenuhi tiga aspek yaitu aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek yang meliputi pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisi, sintesis, dan evaluasi. Aspek afektif berkenaan

dengan sikap yang terdiri dari lima aspek meliputi penerimaan, jawaban,



penilaian, organisasi, dan internalisasi, sedangkan aspek psikomotorik
berkenaan dengan hasil belajar yang berupa ketrampilan dan kemampuan
bertindak, meliputi enam aspek yakni gerakan refleks, keterampilan gerak
dasar, kemampuan perceptual, ketepatan, keterampilan kompleks, dan gerakan
ekspresif dan interpretatif (Sudjana, 2010: 22-23). Djiwandono (2002: 226-
227) menyatakan bahwa pembelajaran yang ideal ditandai dengan sifatnya
yang menekankan pada pemberdayaan siswa secara aktif . Proses pembelajaran
yang ideal mampu memberikan pemahaman yang baik, kecerdasan, ketekunan,
kesempatan dan mutu serta dapat memberikan perubahan perilaku dan

mengaplikasikannya dalam kehidupan.

Ada satu kesamaan yang mengenai teknis dalam proses pembelajaran di
Indonesia, dari tingkat SD hingga SMA, tepatnya dalam hal pengelolaan kelas.
Sebagian besar sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas
menggunakan formasi tempat duduk yang sama, yaitu formasi teater/ berderet
ke belakang atau tradisional. Hal tersebut sepertinya belum menjadi pusat
perhatian guru dalam proses pembelajaran, padahal hakikatnya guru sangat
berperan penting dalam pengelolaan kelas untuk menciptakan iklim belajar
yang kondusif, efektif dan intensif, hal tersebut disebabkan pengelolaan kelas
yang baik sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran dan hasil belajar

peserta didik (Hamiyah dan Jauhar, 2014: 193).

Walaupun guru sudah mengetahui pengelolaan kelas yang baik sangat penting
dalam proses pembelajaran, namun guru seakan sulit untuk melakukan

perubahan dalam pengelolaan kelas sesuai dengan kurikulum yang diterapkan



saat ini, yakni Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menjadikan IPA sebagai
pendidikan yang berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir,
kemampuan belajar, rasa ingin tahu, pengembangan sikap peduli dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan alam, ditujukan untuk
pengenalan lingkungan biologi, alam sekitarnya, serta berbagai keunggulan

wilayah nusantara (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013: 3).

Kegiatan mengelola kelas menyangkut mengatur tata ruang kelas yang
memadai untuk pengajaran dan menciptakan iklim pembelajaran yang serasi.
Pengajaran yang ditempuh dengan metode ceramah, tempat duduk sebaiknya
berderet memanjang kebelakang, namun kelemahan dari formasi tempat duduk
berderet memanjang kebelakang atau teater terletak pada interaksi guru dengan
peserta didik, dimana seorang guru hanya bisa bertatap muka langsung dengan
peserta didik yang berada pada jajaran pertama. Semakin peserta didik duduk
di jajaran belakang semakin banyak pula yang menghalangi tatap muka antar
peserta didik dengan guru, hal tersebut dapat mempengaruhi konsentrasi
peserta didik dalam proses pembelajaran (Djamarah, 2005: 175). Situasi seperti
ini akan mengakibatkan kurangnya daya serap peserta didik yang
menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal. Sebisa
mungkin guru harus menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal
dan mengembalikan bila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran (Suryani

dan Agung, 2012: 187).



Solusi dari permasalahan tersebut adalah pengelolaan kelas yang baik. Menurut
Winzer (dalam Winataputra, 2005: 99) bahwa “Pengelolaan kelas adalah cara-
cara yang ditempuh guru dalam menciptakan lingkungan kelas agar tidak
terjadi kekacauan dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mencapai tujuan akademis dan sosial”. Penataan tempat duduk menjadi salah
satu pengelolaan kelas yang mudah dilakukan karena tidak memakan waktu
lama. Selain itu penataan tempat duduk relatif memberikan pengaruh yang
cukup besar dibandingkan penataan fisik kelas lainnya. Sebagai salah satu
inovasi pengelolaan kelas adalah variasi pada formasi tempat duduk. Formasi
tempat duduk U dan formasi peripheral dapat dijadikan sebagai alternative
untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa. Bentuk formasi U lebih efektif
dibandingkan dengan bentuk teater ditinjau dari interaksi antara guru dan
siswa (Setiyadi dan Ramdani, 2016: 33). Formasi peripheral menurut Hamid
(dalam Aksari, 2013: 11) hendaknya digunakan jika guru menginginkan
terjadinya diskusi kelompok dan siswa memiliki tempat untuk menulis, yakni

meja yang ditempatkan di belakang siswa.

Berdasarkan hasil penelitian Suleman dan Husain (2014: 71) pada siswa SMP
Kelas 1X di Divisi Kohat, Pakistan menyimpulkan bahwa lingkungan kelas
yang mendukung memiliki efek positif dan memberikan dampak yang
signifikan terhadap nilai prestasi akademik siswa sekolah menengah pertama.
Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Zainab (2014:1) pada Siswa
Kelas XI IPS Di SMA Negeri 1 Muaro Jambi didapati hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa merubah lingkungan kelas berupa penataan ruang kelas

dengan formasi U dapat menumbuhkan semangat siswa dalam belajar, karena



apabila menggunakan penataan ruang kelas yang seperti biasanya siswa mudah
bosan dan sulit untuk berkonsentrasi. Guru juga dapat memperhatikan siswa
secara leluasa ke segala arah, sehingga materi pelajaran yang disampaikan
dapat diserap oleh siswa. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Nurmala
(2014: 3), siswa kelas X di SMK TI Airlangga Samarinda pada kelompok
eksperimen (formasi berbentuk U) mendapat rata-rata skor kemampuan
berbicara lebih tinggi (76,8) dibandingkan kemampuan berbicara siswa di
kelompok kontrol (formasi tempat duduk tradisional/teater) mendapat skor
rata-rata (73,3). Selain itu berdasarkan hasil penelitian Lotfy (2012: 66-67)
pada 2 kelas sampel EFL dengan total 43 orang siswa menunjukkan bahwa
pengaturan tempat duduk di dalam kelas mempengaruhi partisipasi siswa
dalam bekerja kelompok. Siswa yang diberi perlakuan berupa duduk dengan
formasi peripheral lebih aktif dua kali lipat dalam hal berbicara (berkomentar)
dibandingkan dengan siswa yang duduk dalam formasi teater/berbaris

kebelakang/tradisional.

Hasil penelitian Kaya dan Burgess (2007: 859-862) pada dua kelompok fokus
(n = 8 untuk masing-masing kelompok) dan data melalui survei di lembaga
publik besar di wilayah tenggara Amerika Serikat. Menunjukkan bahwa
perempuan memiliki skor lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki pada
pengaturan tempat duduk apapun (formasi kursi dengan tablet lengan, formasi
berbentuk U, formasi cluster/berkelompok, dan formasi teater). Pada penelitian
berikutnya oleh Rohmanurmeta dan Fahrozin (2013: 70) pada siswa kelas 1V
SD Muhammadiyah Ponorogo pada pembelajaran tematik integratif berjudul

“Cita-citaku” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan



signifikan dengan variasi gaya pengaturan tempat duduk (gaya berhadap-
hadapan, gaya chevron, gaya kelompok, gaya seminar dan gaya konferensi)
terhadap hasil belajar siswa, sedangkan pengaturan tempat duduk gaya
tradisional (formasi teater) tidak memberikan pengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa dimana formasi baris/ tradisional/ teater memiliki persentase di

bawah keduanya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi SMP Negeri 4 Pringsewu
Kabupaten Pringsewu pada Oktober 2016, terdapat perbedaan hasil belajar
peserta didik, berupa hasil kognitif, afektif, dan psikomotorik dimana peserta
didik yang duduk dijajaran semakin kebelakang maka hasil belajar peserta
didik semakin rendah dan didapati pula jarangnya formasi tempat duduk
diterapkan dalam proses pembelajaran. Selama ini guru menggunakan formasi
teater. Formasi tempat duduk seperti ini diduga kurang efektif terutama untuk
peserta didik yang duduk di jajaran belakang, yang kurang berkonsentrasi
dalam proses pembelajaran sehingga tujuan dalam pembelajaran tidak tercapai.
Formasi teater menyebabkan peserta didik yang duduk di jajaran semakin
kebelakang semakin kurang mendapatkan penjelasan dari guru (Johnson, 2009:
58).

Pemilihan formasi tempat duduk bentuk U dan formasi peripheral dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini dijelaskan pada teori
Silberman (2006: 35-38) menjelaskan tentang sepuluh tata-letak menyusun
kelas, perabotan kelas seperti meja dan kursi tradisional dapat disusun ulang
untuk menciptakan formasi yang berbeda. Formasi lingkaran memiliki

interaksi tatap-muka yang lebih baik hanya dengan menempatkan siswa dalam



formasi lingkaran tanpa meja atau dengan meja (peripheral) sebagai alas untuk
menulis. Formasi peripheral sangat ideal untuk diskusi kelompok besar. Anam
(2016: 66) menjelaskan formasi huruf U dapat digunakan untuk berbagai
tujuan, dimana siswa dapat melihat guru serta media visual dengan mudah dan
mereka dapat saling berhadapan langsung dengan satu sama lain, susunan ini
juga ideal untuk membagi bahan ajar kepada siswa secara cepat karena guru

dapat masuk dan cepat menjangkau siswa pada formasi ini.

Oleh karena itu, maka peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian
dengan menerapkan beberapa variasi tempat duduk yang berjudul “Efektivitas
formasi tempat duduk terhadap hasil belajar pada pembelajaran IPA biologi
materi pokok Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya (Kuasi
eksperimental pada siswa kelas V11 semester genap SMP Negeri 4 Pringsewu

Kabupaten Pringsewu Tahun Pelajaran 2016/2017)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah efektivitas formasi tempat
duduk terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA biologi materi
pokok interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya pada siswa kelas V11

semester genap SMP Negeri 4 Pringsewu Tahun Pelajaran 2016/20177?”.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini untuk
mengetahui “Efektivitas formasi tempat duduk terhadap hasil belajar siswa
pada pembelajaran IPA biologi materi pokok interaksi antar makhluk hidup
dan lingkungannya pada siswa kelas V1l semester genap SMP Negeri 4

Pringsewu Tahun Pelajaran 2016/2017”.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Peneliti
Dapat memberikan wawasan, pengalaman, dan bekal berharga bagi peneliti
sebagai calon guru biologi yang profesional, terutama dalam pengelolaan
kelas.

2. Bagi Guru
Dapat memberikan informasi mengenai variasi tempat duduk siswa
sehingga dapat dijadikan alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dalam proses pembelajaran.

3. Bagi siswa
Mendapat pengalaman belajar yang baru dalam pembelajaran pada materi
pokok interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya serta dapat

meningkatkan hasil belajar siswa



4. Bagi Sekolah
Memberi masukan untuk mengoptimalkan penerapan variasi formasi tempat
duduk dalam upaya peningkatan mutu sekolah dan kualitas dalam proses
pembelajaran.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari kesalahan penafsiran pada permasalahan yang dibahas,

maka batasan masalah yang berikan yaitu:

1. Efektivitas yang diukur dalam penelitian ini meliputi aspek: peningkatan
pengetahuan (kognitif), peningkatan keterampilan (psikomotorik), serta
perubahan sikap (afektif).

2. Formasi tempat duduk yang diterapkan dalam penelitian ini adalah formasi
berbentuk tradisional (teater) untuk kelas kontrol (kelas VIl;), formasi
berbentuk U untuk kelas eksperimen 1 (kelas V1I,), dan formasi peripheral
untuk kelas eksperimen 11 (kelas VI1I3).

3. Hasil belajar yang diamati pada penelitian ini diperoleh dari hasil pretes
dan postes dengan melihat selisih antara keduanya (menjelaskan konsep
ekosistem; mengidentifikasi komponen biotik dan abiotik; membedakan
rantai makanan dengan jaring-jaring makanan; menjelaskan simbiosis
antar makhluk hidup), lembar penilaian diri afektif (disiplin, percaya diri,
dan toleransi), dan lembar pengamatan psikomotorik (menampilkan hasil
pengamatan gambar pada LKS, menyusun gambar pada LKS pertemuan |
dan I, posisi tubuh dan kontak pandangan mata dan berbicara dengan

suara yang dapat didengar oleh audience).
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4. Materi pokok pada penelitian ini adalah Interaksi antar Makhluk Hidup
dan Lingkungannya di kelas VIl semester 2 yang terdapat dalam KD 3.8
Mendeskripsikan interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, dan
KD 4.12 Menyajikan hasil observasi terhadap interaksi makhluk hidup

dengan lingkungan sekitarnya.

F. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran tidak lepas dari keterlibatan peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Keterlibatan peserta didik secara langsung
dalam kegiatan pembelajaran akan membuat materi menjadi lebih mudah
diterima dan memiliki daya retensi yang lebih baik sehingga hasil belajarnya
juga akan baik. Peserta didik akan lebih termotivasi untuk melakukan aktivitas
dalam pembelajaran IPA apabila kondisi lingkungan kelas mendukung dan
tidak monoton. Lingkungan kelas dapat dikondisikan agar tidak monoton
dengan cara membuat variasi dalam lingkungan kelas. Variasi yang paling

mudah diterapkan adalah variasi dalam formasi tempat duduk.

Adanya perubahan posisi duduk atau desain tempat duduk ini diharapkan
mampu meningkatkan konsentrasi, daya serap, dan daya ingat peserta didik
terhadap materi pembelajaran. Berdasarkan materi Interaksi antar Makhluk
Hidup dan Lingkungannya maka peneliti memutuskan untuk menerapkan
formasi berbentuk U dan formasi peripheral dengan tujuan dapat mengubah
suasana kelas yang cenderung monoton menjadi kelas yang aktif sehingga

hasil belajar peserta didik dapat meningkat.
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan terikat.
Variabel bebas ditunjukkan dengan penerapan formasi berbentuk U, formasi
teater, dan formasi peripheral, sedangakan variabel terikat ditunjukkan dengan
hasil belajar siswa. Hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat

ditunjukkan pada diagram dibawah ini:

—

X3

Gambar 1. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
Keterangan: X;= Variabel bebas (pembelajaran menggunakan
formasi tempat duduk teater); X,= Variabel bebas (pembelajaran
menggunakan formasi berbentuk U); Xs;=Variabel bebas
(pembelajaran menggunakan formasi peripheral);
Y= Variabel terikat (hasil belajar siswa).

. Hipotesis

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:

Ho = Tidak terdapat perbedaan efektivitas dari ketiga formasi tempat duduk
yang diterapkan terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok Interaksi
antar Makhluk Hidup dan Lingkungannya.

H; = Terdapat perbedaan efektivitas dari ketiga formasi tempat duduk yang
diterapkan terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok Interaksi antar

Makhluk Hidup dan Lingkungannya.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas

Efektivitas merupakan suatu konsep yang sangat penting, karena mampu
memberikan gambar mengenai keberhasilan seseorang dalam mencapai sasaran
atau tujuan, atau tingkatan pencapaian tujuan (Simamora, 2009: 31). Selain itu
menurut Danumiharja (2014: 7) menyatakan bahwa efektivitas adalah ukuran
yang menyatakan sejauh mana tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah
dicapai. Dalam bentuk persamaan, efektivitas sama dengan hasil nyata dibagi
hasil yang diharapkan. Menurut Sugono (dalam Alfianika, 2016: 165)

mendefinisikan efektif sebagai ada efeknya, pengaruhnya, dan akibatnya.

Menurut Sudjana (dalam Sagala, 2010: 60) evektivitas berkenaan dengan
jalan, upaya, teknik, strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan secara
cepat dan tepat. Kefektifan juga menunjuk pada evaluasi terhadap proses yang

telah dihasilkan suatu keluaran yang dapat diamati.

Aspek efektivitas yang diamati adalah hasil belajar siswa yang meliputi aspek
kognitif, psikomotor, dan afektif. Pembelajaran dikatakan efektif untuk
pembelajaran jika persentase aktivitas siswa mencapai >51% (Dimyati dan

Mudijono dalam Alfianika, 2016: 165).
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Keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah proses

pelaksanaan proses belajar mengajar.

Aspek-aspek efektivitas belajar dapat dinyatakan sebagai berikut:

(1) peningkatan pengetahuan, (2) peningkatan keterampilan,(3) perubahan
sikap, (4) perilaku, (5) kemampuan adaptasi, (6) peningkatan integrasi,
(7) peningkatan partisipasi, dan (8) peningkatan interaksi kebudayaan

(Simamora, 2009: 32).

. Pengelolaan Kelas/ Manajemen Kelas

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “Management “. Karena terbawa
oleh derasnya arus penambahan kata kedalam Bahasa Indonesia, maka istilah
Inggris tersebut kemudian di Indonesiakan menjadi “Manajemen . Arti dari
manajemen adalah pengelolaan, penyelenggaraan, ketatalaksanaan
penggunaaan sumber daya secara efektif untuk mencapai tujuan/ sasaran yang
diinginkan. Maka, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan/ manajemen adalah
penyelenggaraan atau pengurusan agar sesuatu yang dikelola dapat berjalan
dengan lancar, efektif dan efisien. Pengelolaan kelas adalah usaha dari pihak
guru untuk menata kehidupan kelas dimulai dari perencanaan kurikulumnya,
penataan prosedur dan sumber belajarnya, pengaturan lingkungannya untuk
memaksimumkan efisiensi, memantau kemajuan siswa, dan mengantisipasi

masalah-masalah yang mungkin timbul (Barry dan Partanto, 1994: 434).

Sudirman (1991: 31), pengelolaan kelas merupakan upaya dalam
mendayagunakan potensi kelas. Karena itu, kelas mempunyai peranan dan

fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan proses interaksi edukatif. Maka
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agar memberikan dorongan dan rangsangan terhadap anak didik untuk belajar,
kelas harus dikelola sebaik-baiknya oleh guru (Djamarah, 2000: 172).
Pengelolaan kelas adalah proses seleksi dan penggunaan alat-alat yang tepat
terhadap problem dan situasi kelas. Ini berarti guru bertugas menciptakan,
memperbaiki, dan memelihara sistem/organisasi kelas. Sehingga anak didik
dapat memanfaatkan kemampuannya, bakatnya dan energinya pada tugas-tugas

individu.

Setelah berbicara tentang pengertian dari pengelolaan/ manajemen kelas, para
ahli pendidikan mendefinisikan pengelolaan/ manajemen kelas, antara lain:

a. Dr. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa “Manajemen kelas adalah
suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung-jawab kegiatan
belajar-mengajar atau yang membantu dengan maksud agar dicapainya
kondisi yang optimal, sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar
seperti yang diharapkan.

b. Drs. Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa “Manajemen kelas
adalah suatu upaya memberdayagunakan potensi kelas yang ada
seoptimal mungkin untuk mendukung proses interaksi edukatif
mencapai tujuan pembelajaran.

Pengelolaan kelas/ manajemen kelas merupakan upaya mengelola siswa
didalam kelas yang dilakukan untuk menciptakan dan mempertahankan
suasana/kondisi kelas yang menunjang program pengajaran dengan jalan
menciptakan suasana yang menyenangkan dan mempertahankan motivasi
siswa untuk selalu ikut terlibat dan berperan serta dalam proses pendidikan di

sekolah. Pengelolaan kelas diperlukan karena dari hari ke hari dan bahkan dari
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waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan anak didik selalu berubah. Hari ini
anak didik dapat belajar dengan baik dan tenang, tetapi besok belum tentu.
Jadi, pengelolaan kelas adalah suatu upaya memperdayakan potensi kelas
yang ada seoptimal mungkin untuk mendukung proses interaksi edukatif

dalam mencapai tujuan (Djamarah, 2000: 172-173).

. Tujuan Pengelolaan Kelas/ Manajemen Kelas
Tujuan pengelolaan kelas/ manajemen kelas pada hakikatnya telah
terkandung dalam tujuan pendidikan, baik secara umum maupun khusus.
Secara umum tujuan pengelolaan kelas/ manajemen kelas adalah penyediaan
fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan
sosial, emosional dan intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan itu
memungkinkan siswa untuk belajar dan bekerja, terciptanya suasana sosial
yang memberikan kepuasan, suasana disiplin, perkembangan intelektual,
emosional dan sikap, serta apresiasi para siswa (Sudirman, 1987: 312).
(Djamarah, 2005: 148) adapun tujuan dari pengelolaan kelas/ manajemen kelas
adalah sebagai berikut :
a. Agar pengajaran dapat dilakukan secara maksimal, sehingga tujuan
pengajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.
b. Untuk memberi kemudahan dalam usaha memantau kemajuan siswa
dalam pelajarannya. Dengan Manajemen Kelas, guru mudah untuk
melihat dan mengamati setiap kemajuan/ perkembangan yang dicapai

siswa, terutama siswa yang tergolong lamban.
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c¢. Untuk memberi kemudahan dalam mengangkat masalah- masalah
penting untuk dibicarakan dikelas demi perbaikan pengajaran pada

masa mendatang.

Sedangkan menurut (Djamarah, 2005: 148) tujuan manajemen kelas secara
khusus dibagi menjadi dua yaitu tujuan untuk siswa dan guru.
Tujuan untuk siswa:
a. Mendorong siswa untuk mengembangkan tanggung-jawab individu
terhadap tingkah lakunya dan kebutuhan untuk mengontrol diri sendiri.
b. Membantu siswa untuk mengetahui tingkah laku yang sesuai dengan
tata tertib kelas dan memahami bahwa teguran guru merupakan suatu
peringatan dan bukan kemarahan.
c. Membangkitkan rasa tanggung-jawab untuk melibatkan diri dalam
tugas maupun pada kegiatan yang diadakan.
Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pada manajemen kelas adalah agar
setiap anak dikelas dapat bekerja dengan tertib, sehingga segera tercapai
tujuan pengajaran secara efektif dan efisien.

Tujuan Untuk Guru:

a. Untuk mengembangkan pemahaman dalam penyajian pelajaran
dengan pembukaan yang lancar dan kecepatan yang tepat.

b. Untuk dapat menyadari akan kebutuhan siswa dan memiliki
kemampuan dalam memberi petunjuk secara jelas kepada siswa.

c. Untuk mempelajari bagaimana merespon secara efektif terhadap

tingkah laku siswa yang mengganggu.
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d. Untuk memiliki strategi remedial yang lebih komprehensif yang
dapat digunakan dalam hubungan dengan masalah tingkah laku siswa
yang muncul didalam kelas.

Maka dapat disimpulkan bahwa agar setiap guru mampu menguasai

kelas dengan menggunakan berbagai macam pendekatan dengan menyesuaikan
permasalahan yang ada, sehingga tercipta suasana yang kondusif, efektif dan
efisien. Jadi, pengelolaan kelas/ manajemen kelas dimaksudkan untuk
menciptakan kondisi didalam kelompok kelas yang berupa lingkungan kelas
yang baik, yang memungkinkan siswa berbuat sesuai dengan kemampuannya.
Kemudian, dengan pengelolaan kelas/ manajemen kelas produknya harus

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

. Macam Formasi Tempat Duduk
Formasi tempat duduk hendaknya memudahkan siswa untuk saling berinteraksi
dan memberi keleluasaan terhadap terjadinya mobilitas pergerakan untuk
melakukan aktivitas belajar. Meja-Kursi juga hendaknya dapat digerakkan,
dipindahkan, dan disusun secara fleksibel. Berikut ini dikemukakan Hamid
(dalam Aksari, 2013: 5-11) pada poin a-d dan Hamiyah dan Jaurah, 2014: 200-
202) pada poin d- k, yang membahasa mengenai variasi penataan meja-kursi
yang dapat dipilih oleh guru untuk meningkatkan keterlibatan dan interaksi

antar siswa dalam proses pembelajaran, sebagai berikut:
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a. Model formasi teater
Merupakan formasi yang biasa kita temui dalam kelas-kelas tradisional

yang memungkinkan para siswa duduk berpasangan dalam satu meja.

Gambar 2. Model formasi teater (sumber: Anam, 2016: 76).

b. Model formasi auditorium
Merupakan salah satu formasi yang sering digunakan di Barat. Formasi ini
menyediakan lingkungan yang sangat terbatas untuk belajar aktif, namun
hal ini dapat dicoba untuk mengurangi kebosanan siswa yang terbiasa

dalam penataan kelas yang konvensional.

c. Model formasi chevron
Sebuah susunan ruang kelas tradisional tidak memungkinkan siswa untuk
belajar aktif. Jika terdapat banyak peserta didik (tiga puluh atau lebih).

Susunan V mengurangi jarak antara para peserta didik, pandangan lebih
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baik dan lebih memungkinkan untuk melihat peserta didik lain

dibandingkan dengan formasi tradisional.

o % é:- " . =
. e N e P NN -

Gambar 4. Model formasi chevron (Sumber: Anam, 2016: 72).

d. Model formasi peripheral.
Model formasi tempat duduk lingkaran dengan meja yang dikemukakan
oleh Hamid (dalam Aksari, 2013: 5-11) yaitu, siswa memiliki tempat untuk
menulis, hendaknya digunakan susunan peripheral atau model lingkaran
dengan meja yang ditempatkan di posisi belakang siswa. Guru dapat
menyuruh siswa memutar kursi-kursinya secara melingkar ketika guru

menginginkan diskusi kelompok.

Gambar 5. Model formasi peripheral (Sumber: Aksari, 2013: 11).
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Model formasi berbentuk U.
Model susunan meja-kursi U dapat dipilih untuk berbagai tujuan. Dalam
model ini para siswa memiliki melihat guru atau media visual dengan

mudah, dan memungkinkan mereka bisa saling berhadapan langsung.

Gambar 6. Model Formasi berbentuk U (Sumbe: Vajarini, 2016: 1).

Model formasi corak tim.

Pada model ini, meja-meja dikelompokkan setengah lingkaran atau oblong
di ruang tengah kelas agar memungkinkan guru melakukan interaksi
dengan setiap tim (kelompok siswa). Guru dapat meletakkan kursi-kursi
mengelilingi meja-meja. Siswa juga dapat memutar kursi melingkar

menghadap ke depan ruang kelas untuk melihat guru atau papan tulis.

Gambar 7. Model formasi corak tim (Sumber: Vajarini, 2016: 1).
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g. Model formasi meja konferensi.
Model ini cocok jika meja relatif persegi panjang. Susunan ini mengurangi
dominasi pengajar dan meningkatkan keterlibatan siswa. Formasi ini dapat
membuat siswa menjadi lebih aktif dalam kelas, karena mereka akan
menguasai jalannya pembelajaran. Sedangkan, peran guru hanya
melontarkan tema yang harus dibahas dan sesekali mengarahkan mereka

untuk bisa menjalankan proses pembelajaran.

SRS RS RS ¥ A
Gambar 8. Model formasi Konferensi (Sumber: Vajarini, 2016: 1).
h. Model formasi lingkaran.
Dalam model ini, tempat duduk siswa disusun dalam bentuk lingkaran
sehingga mereka dapat berinteraksi berhadap-hadapan secara langsung.
Model lingkaran seperti ini cocok untuk model diskusi kelompok penuh.

Gambar 9. Model formasi Lingkaran (Sumber: Vajarini, 2016: 1).
I.  Model formasi kelompok untuk kelompok.
Susunan ini memungkinkan guru melakukan kegiatan diskusi fishbowl,

permainan pesan, berdebat, atau mengobservasi aktivitas kelompok. Guru
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juga dapat meletakkan meja pertemuan di tengah-tengah, yang dikelilingi

oleh kursi-kursi pada sisi luar.
e

® e e o
Gambar 10. Model formasi kelompok untuk kelompok
(Sumber: Vajarini, 2016: 1).
Model formasi pengelompokan terpisah (breakout groupings).
Jika kelas cukup besar atau jika ruangan memungkinkan , letakkan meja-
meja dan kursi di man kelompok-kelompok kecil siswa dapat melakukan

aktivitas belajar yang didasarkan pada tugas tim. Letak tim saling

berjauahan sehingga tidak saling mengganggu.

Gambar 11. Model formasi pengelompokan terpisah (breakout groupings)
(Sumber: Vajarini, 2016: 1).

k. Model formasi tempat kerja (Workstation)
Formasi ini tepat jika dilakukan dalam lingkungan tipe laboratorium, setiap
siswa duduk pada satu tempat untuk mengerjakan tugas, tepat setelah

didemonstrasikan.
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Gambar 12. Model formasi tempat kerja (workstation)
(Sumber: Anam, 2016: 71-72).

E. Hasil Belajar Siswa
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui
interaksi dengan lingkungannya. Bukti seorang telah belajar adalah terjadinya
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, perubahan tingkah laku tersebut
merupakan hasil belajar (Hamalik, 2001: 12). Menurut Bloom dalam Thoha,
(1994: 27) hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang meliputi tiga aspek
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar siswa merupakan salah
satu indikator menunjukkan tercapai tidaknya suatu tujuan pembelajaran. Suatu
proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil pembelajaran yang

didapatkan meningkat atau mengalami perubahan yang lebih baik.

Hamalik (2001: 103) mengungkapkan bahwa guru perlu mengenal hasil belajar
dan kemajuan belajar siswa. Hal-hal yang perlu diketahui antara lain:
penguasaan pelajaran serta keterampilan belajar dan bekerja. Pengenalan hal-
hal tersebut penting bagi guru karena dapat membantu atau mendiagnosis
kesulitan belajar siswa, dapat memperkirakan hasil dan kemajuan belajar

selanjutnya (pada kelas berikutnya), walaupun hasil-hasil tersebut dapat
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berbeda dan bervariasi sehubungan dengan keadaan motivasi, kematangan, dan

penyesuaian sosial.

Hasil belajar dapat dibedakan menjadi tiga jenis aspek penting diantaranya

adalah aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor.

Berikut ini struktur dari Dimensi Proses Kognitif menurut taksonomi yang

telah direvisi oleh Anderson (2001: 67-68) antara lain:

1. Remember (mengingat), yaitu mendapatkan kembali pengetahuan yang
relevan dari memori jangka panjang. Terdiri dari mengenali dan mengingat
kembali.

2. Understand (memahami), yaitu menentukan makna dari pesan dalam
pelajaran-pelajaran meliputi oral, tertulis, ataupun grafik. Terdiri atas
menginterpretasi, mencontohkan, mengklasifikasi, merangkum,
menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan.

3. Apply (menerapkan), yaitu mengambil atau menggunakan suatu prosedur
tertentu bergantung situasi yang dihadapi. Terdiri dari mengeksekusi dan
mengimplementasi.

4. Analyze (menganalisis), yaitu memecah-mecah materi hingga ke bagian
yang lebih kecil dan mendeteksi bagian apa yang berhubungan satu sama
lain menuju satu struktur atau maksud tertentu. Mencakup membedakan,
mengelola, dan menghubungkan.

5. Evaluate (mengevaluasi), yaitu membuat pertimbangan berdasarkan kriteria

dan standar. Mencakup memeriksa dan mengkritisi.
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6. Create (menciptakan), yaitu menyusun elemen-elemen untuk membentuk
sesuatu yang berbeda atau mempuat produk original. Terbagi atas

menghasilkan, merencanakan, dan memproduksi.

Berikut ini struktur dari aspek afektif yang dikemukakan oleh Daryanto

(2012: 117-120) antara lain:

1. Receiving (menerima), berhubungan dengan kesediaan atau kemampuan
siswa untuk ikut dalam fenomena atau stimuli khusus(kegiatan dalam kelas,
musik, membaca buku. Dipandang dari segi pengajaran jenjang ini
berhubungan dengan menimbulkan, mempertahanlkan, dan mengarahkan
perhatian siswa. Hasil belajarnya mulai dari kesadaran bahwa suatu itu ada
sampai kepada minat khusus dari siswa. Kata kerja operasional untuk
mengukur jenjang afektif pada dimensi Receiving (menerima) berupa
menanya, menjawab, memilih, mengidentifikasi, memberikan,
mendeskripsikan, mengikuti, menyeleksi dan menggunakan.

2. Responding (menjawab), berhubungan dengan partisipasi siswa. Pada
fenomena ini siswa tidak hanya menghadiri suatu fenomena tetapi juga
mereaksi terhadap salah satu cara. Hasil belajar pada jenjang ini dapat
menekankan kemampuan untuk menjawab (misalnya membaca tanpa harus
ditugaskan). Kata kerja operasional untuk mengukur jenjang afektif pada
dimensi Responding (menjawab) berupa menjawab, melakukan, menulis,
berbuat, menceritakan, membantu, mendiskusikan, melaksanakan,

mengemukakan, dan melaporkan.
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3. Valuing (menilai), jenjang ini bertalian dengan nilai yang dikenakan siswa
terhadap suatu objek, fenomena, atau tingkah laku tertentu. Jenjang ini
mulai dari penerimaan nilai sampai ke komitmen yang lebih tinggi. Kata
kerja operasional untuk mengukur jenjang afektif pada dimensi Valuing
(menilai) berupa menerangkan, mebedakan, memilih, mempelajari,
mengusulkan, menggambarkan, menggabungkan, mempelajari, menyeleksi,
bekerja, dan membaca.

4. Organization (organisasi), berhubungan dengan menyatukan nilai-nilai
yang berbeda, menyelesaikan atau memecahkan konflik diantara nilai-nilai
tersebut. Hasil belajar bertalian dengan konseptualisasi suatu nilai dengan
organisasi suatu sistem nilai. Kata kerja operasional untuk mengukur
jenjang afektif pada dimensi Organization (organisasi) berupa
mengorganisasi, menyiapkan, mengatur, mengubah, membandingkan,
mengintegrasikan, memodifikasi, menghubungkan, menyusun, memadukan,
menyelesaikan, mempertahanklan, menjelaskan, menyatukan, dan
menggeneralisasikan.

5. Characterization by a value or value complex (Karakteristik dengan suatu
nilai atau kompleks nilai), pada jenjang ini individu memiliki sistem nilai
yang mengontrol tingkah laku untuk suatu waktu yang cukup lama
sehinngga membentukkarakteristik “pola hidup”. Jadi tingkah lakunya
menetap, konsisten dan dapat diramalkan. Hasil belajar berupa tingkah laku
yang menjadi ciri khas atau karekteristik siswa tersebut. Kata kerja
operasional untuk mengukur jenjang afektif pada dimensi Characterization

by a value or value complex (Karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks
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nilai) berupa menggunkan, mempengaruhi, memodifikasi, mengusulkan,
menerapkan, memecahkan, merevisi, bertindak, mendengarkan,

mengusulkan, menyuruh, dan membenarkan.

Aspek psikomotor adalah aspek yang berkaitan dengan keterampilan (skill)
atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar
tertentu. Hasil belajar aspek psikomotor dikemukakan oleh Simpson (dalam
Sudijono, 2007: 57-58) yang menyatakan bahwa hasil belajar psikomotor ini
tampak dalam bentuk keterampilan atau skill dan kemampuan bertindak
individu. Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari
hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru
tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku). Hasil
belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi hasil belajar psikomotor
apabila siswa telah menunjukan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan

makna yang terkandung dalam aspek kognitif dan aspek afektifnya.

Tahapan Aspek Psikomotor Menurut Simpson (dalam Khalalah, 2016: 3) yaitu:
a. Persepsi (perception), mencakup kemampuan untuk mengadakan
diskriminasi yang tepat antara dua perangsang atau lebih, berdasarkan
pembedaan antara ciri-ciri fisik yang khas pada masing-masing
rangsangan, yang dinyatakan dengan adanya suatu reaksi yang
menunjukkan kesadaranakan hadirnya rangsangan dan perbedaan antara

rangsangan-rangsangan yang ada.
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Kesiapan (set), mencakup kemampuan untuk menempatkan diri dalam
keadaan akan memulai suatu gerakan atau rangkaian gerakan, yang
dinyatakan dalam bentuk kesiapan jasmani dan mental.

Gerakan terbimbing (guided response), mencakup kemampuan untuk
melakukan suatu rangkaian gerak-gerik, yang dinyatakan dengan
menggerakkan anggota tubuh menurut contoh yang telah diberikan.

. Gerakan yang terbiasa (mechanical response), mencakup kemampuan
untuk melakukan suatu rangkaian gerak-gerik dengan lancar, tanpa
memperhatikan lagi contoh yang diberikan, karena ia sudah
mendapatkan latihan yang cukup, yang dinyatakan dengan
menggerakkan anggota-anggota tubuh.

Gerakan yang kompleks (complex response), mencakup kemampuan
untuk melaksanakan suatu keterampilan, yang terdiri atas berbagai
komponen, dengan lancar, tepat, danefisien, yang dinyatakan dalam
suaturangkaian perbuatan yang berurutan, serta menggabungkan
beberapa sub keterampilan menjadi suatu keseluruhan gerakan yang
teratur.

Penyesuaian pola gerakan (adjustment), mencakup kemampuan untuk
mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dengan
kondisi setempat atau menunjukkan suatu taraf keterampilan yang telah
mencapai kemahiran.

Kreativitas (creativity), mencakup kemampuan untuk melahirkan pola

gerak-gerik yang baru, yang dilakukan atas prakarsa atau insiatif
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sendiri. Hanya orang yang berketerampilan tinggi dan berani berpikir
kreatif, akan mampu mencapai tingkat kesempurnaan ini.
Menilai tujuan belajar psikomotor berbeda dengan cara menilai tujuan belajar
kognitif. Tidak semua tujuan belajar psikomotor dapat diukur dengan tes,
melainkan tujuanbelajar yang bersifat keterampilan ini dapat diukur dengan

kemampuan atau keterampilan siswa dalam mengerjakan sesuatu.

Aspek psikomotor menurut Daryanto (2012: 123-124) dapat dikelompokkan
dalam tiga kelompok utama, yakni keterampilan motorik, manipulasi benda-
benda, dan koordinasi neuromuscular. Kata-kata kerja operasional yang dapat
dipakai dalam aspek psikomotor adalah:

1. Keterampilan motorik (muscular or motor skills):
memperlihatkan gerak, menunjukkan hasil (pekerjaan tangan),
menggerakkan, menampilkan, melompat, dan sebagainnya.

2. Manipulasi benda-benda (manipulation of materials or objects):
menyusun, membentuk, memindahkan, menggeser, mereparasi,
dan sebagainnya.

3. Koordinasi neuromuscular: menghubungkan, mengamati,

memotong, dan sebagainnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar antara

lain (Hamalik, 2001: 32-33):

1. Faktor kegiatan, penggunaan, dan ulangan.
2. Belajar memerlukan latihan, dengan jalan relearning, recalling,

reviewing agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai kembali.
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3. Belajar hendaknya dilakukan dalam suasana yang menyenangkan.

4. Faktor asosiasi karena semua pengalaman belajar antara yang
lama dan baru, secara berurutan diasosiasikan agar menjadi
kesatuan pengalaman.

5. Faktor kesiapan belajar. Siswa yang telah siap belajar akan dapat
melakukan kegiatan belajar lebih mudah dan lebih berhasil.

6. Faktor minat dan usaha.

7. Faktor-faktor fisiologis. Kondisi badan siswa yang belajar sangat
berpengaruh dalam proses belajar. Badan yang lemah dan lelah
akan menyebabkan perhatian tak mungkin akan melakukan
kegiatan belajar yang sempurna. Oleh karena itu faktor fisiologis

sangat menentukan berhasil atau tidaknya siswa yang belajar.

Evaluasi belajar dilaksanakan untuk meneliti hasil dan proses belajar siswa
serta mengetahui kesulitan-kesulitan pada proses belajar itu. Evaluasi tidak
mungkin dipisahkan dari belajar karena bagian mutlak dari pengajaran dan
sebagai unsur integral di dalam organisasi belajar. Evaluasi sebagai suatu alat
untuk mendapatkan cara-cara melaporkan hasil pelajaran yang dicapai serta
memberikan laporan tentang siswa kepada siswa itu sendiri dan orang tuanya.
Selain itu dapat dipakai untuk menilai metode mengajar yang digunakan dan
mendapatkan gambaran komprehensif tentang siswa, juga dapat membawa

siswa pada taraf belajar yang lebih baik (Slameto, 1995: 51-52).
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F. Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA adalah interaksi antar komponen komponen pembelajaran
dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang berbentuk
kompetensi yang telah ditetapkan. Proses pembelajaran IPA harus
memperhatikan karakteristik IPA sebagai proses dan IPA sebagai produk.
IPA sebagai integratif science atau IPA terpadu telah diberikan di SD/MI dan
SMP/MTs sebagai mata pelajaran IPA terpadu. Pembelajaran IPA dapat
digambarkan sebagai suatu sistem, yaitu sistem pembelajaran IPA. Sistem
pembelajaran IPA, sebagaimana system-sistem lainnya terdiri atas komponen
masukan pembelajaran, proses pembelajaran, dan keluaran pembelajaran
(Sulistyowati dan Wisudawati, 2015: 26-27). Pembelajaran IPA sebagai suatu

sistem dapat digambarkan sebagaimana terdapat pada Gambar 2.

Masukan Instrumen:
Kurikulum, guru, metode,
media,s sarana/Prasarana
Keluaran peserta
Masukan peserta > Proses pembelajaran IPA —_— didik yang
didik berhasil
Masukan lingkungan (Sosial Lulusan yang
dan alamiah) berhasil

Gambar 13. Model sistem pembelajaran IPA(dimodifikasi dari Sulistyowati
dan Wisudawati, 2015: 27).

Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) merupakan bagian dari Sains. IPA
mempelajari tentang alam semesta, baik yang dapat diamati dengan indera
maupun yang tidak diamati dengan indera. Menurut Wahyana (dalam Trianto,
2011: 136) IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara

sistematik, dan dalam penggunaanya secara umum terbatas pada gejala-gejala
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alam. Whitehead (dalam Trianto, 2011: 153) menyatakan bahwa sains dibentuk
karena pertemuan dua orde pengetahuan. Orde pertama didasarkan pada hasil
observasi terhadap gejala/fakta dan orde kedua didasarkan pada konsep
manusia mengenai alam semesta. IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat
sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pengalaman yang lebih

mendalam tentang alam sekitar.

Sementara itu Djamarah dan Zain (2006: 120-121) menyatakan bahwa
pendidikan IPA memiliki arti yang lebih luas dibandingkan pembelajaran IPA,
karena pendidikan IPA terdiri atas komponen pembelajaran IPA,
pembimbingan IPA, dan pelatihan IPA. Hakikatnya pendidikan IPA memiliki
cakupan aspek yang lebih luas karena meliputi aspek kognitif, afektif,
psikomotorik, sementara pembelajaran IPA lebih menekankan pada aspek

kognitif (Sulistyowati dan Wisudawati, 2015: 27).

Beberapa ketentuan dalam pembelajaran sains di SMP menurut Suparno (2007:
65) antara lain:
1. Pembelajaran sains bukan hanya mengajarkan konsep/pengetahuan,
tetapi juga proses penemuan.
2. Model pembelajaran sains supaya lebih banyak dengan meneliti sendiri,
mengalami langsung, dengan membuat rancangan proses.
3. Metode inkuiri diutamakan.
4. Pembelajaran yang salingtemas (sains, lingkungan, teknologi, dan

masyarakat).



I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret di SMP Negeri 4 Pringsewu pada

semester genap Tahun Pelajaran 2016/2017.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 4
Pringsewu Tahun Pelajaran 2016/2017 (VIly, VIl V1i3s/d V). Sampel yang
dipilih dari siswa pada kelas VII SMP Negeri 4 Pringsewu Tahun Pelajaran
2016/2017 (V1y, Vll,, VII3). Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling dan terpilih kelas V11, sebagai kelas kontrol, kelas VI,

sebagai kelas eksperimen I, dan kelas V113 sebagai kelas eksperimen II.

C. Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah desain pretes-postes non ekuivalen. Kelas
eksperimen | diberi perlakuan dengan menggunakan formasi berbentuk U,
kelas eksperimen Il diberi perlakuan dengan menggunakan formasi peripheral,

sedangkan kelas kontrol dengan menggunakan formasi teater. Hasil pretes dan
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postes pada ketiga kelas subjek dibandingkan. Sehingga struktur desain

penelitiannya sebagai berikut:

Kelas pretes perlakuan postes
| O]_ » C ;02
_
| O, > X1 >0,
1l (o]} > X5 >0,
Keterangan : I = Kelas Kontrol (kelas V1l;)

] = Kelas Eksperimen I (kelas VII;)
Il = Kelas Eksperimen Il (kelas VIl3)

04 = Pretes

O, = Postes

X1 = Perlakuan Eksperimen | (formasi berbentuk U)
Xz = Perlakuan Eksperimen Il (formasi peripheral )
C = Perlakuan Kontrol (formasi teater)

Gambar 14. Desain pretes postes non ekuivalen (Dimodifikasi dari Purwanto

dan Sulistyastuti, 2007: 67).

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu prapenelitian dan pelaksanaan

penelitian.

Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Prapenelitian

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian sebagai berikut:
a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan untuk pengamatan ke

sekolah.

b. Mengadakan pengamatan ke sekolah tempat diadakannya penelitian,

untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang diteliti.

c. Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen I menggunakan

formasi berbentuk U, kelas eksperimen 1l menggunakan formasi

peripheral, sedangkan kelas kontrol menggunakan formasi teater.
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. Membentuk kelas heterogen yang terdiri dari 4/6 orang siswa dalam satu
kelompok berdasarkan nilai kognitif siswa (Bulatau: 2007, 13). Pada
kelas V1l total seluruh siswa 31 orang, kelas VI, total seluruh siswa 28
orang, kelas VIl total seluruh siswa 33 orang.

. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), berbagai
macam gambar ekosistem, rantai makanan, dan jaring-jaring makanan
dan simbiosis antar makhluk hidup.

. Membuat instrumen penelitian yaitu soal pretes/postes hasil belajar siswa
berupa soal-soal pilihan jamak, lembar penilaian diri afektif siswa, dan

lembar pengamatan psikomotorik siswa.

. Pelaksanaan Penelitian

Dalam mengadakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan formasi

berbentuk U pada kelas eksperimen |, formasi peripheral pada kelas

eksperimen |1, dan formasi berbentuk tradisional (formasi teater) pada kelas

kontrol, penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali pertemuan untuk setiap

kelas. Pertemuan pertama membahas materi pokok konsep ekosistem dan

komponen penyusun ekosistem, sedangkan pertemuan kedua membahas

materi pokok interaksi dalam ekosistem (rantai makanan, jaring-jaring

makanan, dan simbiosis).

A. Langkah - langkah pembelajaran pada kelas eksperimen | (pembelajaran

dengan formasi berbentuk U), eksperimen Il (pembelajaran dengan

formasi peripheral), dan kelas kontrol (formasi teater) sebagai berikut:
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a. Pendahuluan

1.

Sebelum kegiatan pembelajaran dimuali siswa sudah duduk dalam
formasi berbentuk U untuk kelas eksperimen I, formasi
peripheral untuk kelas eksperimen |1, dan formasi teater untuk

kelas kontrol.

. Guru memberikan pretes untuk pertemuan 1 kepada siswa,

sebagai penilaian pengetahuan awalnya melalui tes sebanyak 15
butir soal pilihan jamak tentang interaksi antar makhluk hidup

dan lingkungannya.

. Guru memberikan apresepsi dan motivasi:

Pertemuan 1

Apresepsi : Apakah kalian pernah mengamati lingkungan sekitar
rumah atau sekolah? Apa sajakah yang kalian
temukan di lingkungan tersebut?

Motivasi : Setelah kalian mempelajari konsep ekosistem dan
komponen penyusun ekosistem, maka kita dapat
mengetahui kita bukanlah satu-satunya makhluk
hidup yang tinggal di lingkungan ini (sekolah),
terdapat makhluk hidup lainnya (hewan dan
tumbuhan) yang memiliki peran yang sangat
penting, contohnya tumbuh-tumbuhan yang ada
disekitar sekolah ini dapat menghasilkan oksigen
sehingga kita dapat bernafas, lingkungan sekolah

juga asri dan tidak gersang, hewan herbivora dapat
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mendapat makanan, selain itu komponen lain yang
bukan makhluk hidup (abiotik) seperti air sangat
diperlukan untuk kita minum dan MCK serta untuk
pertumbuhan tanaman dan hewan. Oleh karena itu,
Kita harus menjaga kelestarian lingkungan.

Pertemuan 2

Apresepsi  : Pada pertemuan yang pertama, Kita telah
membahas mengenai konsep ekosistem dan
komponen penyusun ekosistem. Pada pertemuan
ke 2, guru memperlihatkan tanaman benalu, lalu
guru bertanya kepada siswa “apakah kalian
pernah melihat tanaman ini?”, “Dimanakah kalian
melihatnya?”.

Motivasi . Setelah mempelajari materi interaksi dalam
ekosistem, maka kita dapat mengetahui bahwa
antara komponen ekosistem satu dengan
komponen ekosistem lainnya terdapat interaksi
bahkan dapat saling bergantung, yang jika
interaksi tersebut tidak berlangsung dapat
menyebabkan kerugian bahkan kematian.
Contohnya yaitu seperti benalu, jika inangnya
mati maka benalu juga mati.

4.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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b. Kegiatan Inti

1. Seluruh siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing (setiap
kelompok berjumlah 4/6 orang dan pembagian kelompok telah
dilakukan pada hari sebelumnya berdasarkan nilai kognitif siswa).
Pada kelas VI, terdapat 5 kelompok yang terdiri dari 5 orang,
dan 1 kelompok terdiri dari 6 orang, sedangkan pada kelas VI,
terdapat 4 kelompok terdiri dari 5 orang dan 2 kelompok terdiri
dari 4 orang, pada kelas VI3 terdapat 3 kelompok terdiri dari 5
orang, dan 3 kelompok terdiri dari 6 orang.

2. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) pertemuan
pertama yang berisi permasalahan yang akan dikaji dan
didiskusikan oleh masing-masing kelas, gambar ekosistem 1, dan
gambar ekosistem 2 (untuk pertemuan pertama). Guru
membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) pertemuan kedua yang
berisi permasalahan yang akan dikaji dan didiskusikan oleh
masing-masing kelompok, gambar interaksi dalam ekosistem
(gambar rantai makanan, gambar jaring-jaring makanan dan
simbiosis).

3. Guru mengajukan persoalan atau meminta siswa memperhatikan
uraian tentang permasalahan pada LKS yang akan dibahas pada
kegiatan pembelajaran. Pertemuan pertama membahas materi
pokok konsep ekosistem dan komponen penyusun ekosistem;

pertemuan kedua membahas materi pokok interaksi dalam
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ekosistem (rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan
simbiosis).

4. Siswa diberi kesempatan mengidentifikasi berbagai permasalahan
dari gambar yang telah diberikan, lalu merumuskannya dalam
bentuk hipotesis, yakni pernyataan sebagai jawaban sementara
atas permasalahan yang diberikan.

5. Guru membimbing siswa dalam mengumpulkan data/informasi
dari berbagai sumber yang relevan dengan mengamati objek
untuk memperoleh data dalam rangka membuktikan bahwa
hipotesis sesuai dengan langkah-langkah kegiatan penyelidikan.

6. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk menganalisis seluruh
data yang telah diperoleh dari kegiatan penyelidikan.

7. Seluruh kelompok mengadakan diskusi panel untuk
mempresentasikan hasil penemuannya secara bergantian.

(Guru melakukan penilaian aspek psikomotorik siswa melalui
lembar pengamatan keterampilan aspek psikomotorik).

8. Setiap kelas mengadakan verifikasi data berdasarkan hasil
pengolahan dan analisis data, sehingga dapat diketahui hipotesis
yang telah dirumuskan terdahulu diterima atau ditolak.

9. Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan dari
kegiatan penyelidikan/inkuiry terbimbing dan merekomendasikan
sumber-sumber belajar lainnya bagi siswa yang ingin mencari
tahu lebih banyak tentang materi yang telah dipelajari.

10. Guru membagikan lembar penilaian diri afektif siswa.
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c. Penutup
1. Guru membimbing siswa mengadakan refleksi (flash back)
pembelajaran hari ini.
2. Pada pertemuan terakhir, guru memberikan postes sebagai
penilaian peningkatan hasil belajar melalui tes berupa 15 butir
soal pilihan jamak tentang interaksi antar makhluk hidup dan

lingkungannya.

E. Jenis Data dan Teknik Pengambilan Data

1.

Jenis Data

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif dan kualitatif, berupa
hasil belajar yang meliputi aspek kognitif (data kuantitatif), aspek afektif
(data kualitatif) dan aspek psikomotorik (data kualitatif) siswa pada materi
pokok interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya. Aspek kognitif
diperoleh dari hasil pretes dan postes. Kemudian dihitung selisih antara
nilai pretes dengan postes yang disebut sebagai N-gain, lalu dianalisis
secara statistik. Untuk mendapatkan N-gain menggunakan rumus dari

formula Hake (2005: 64) sebagai berikut:
N-gain = 2— X 100

Keterangan:

X= rata-rata nilai postes
¥=rata-rata nilai pretes
Z= skor maksimum

Aspek afektif diperoleh dari hasil lembar penilaian diri aspek afektif siswa

yang berisi 5 pernyataan positif dan 3 pernyataan negatif yang meliputi
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sikap disiplin, percaya diri, dan toleransi. Aspek psikomotorik diperoleh
dari hasil lembar pengamatan keterampilan aspek psikomotorik siswa yang
meliputi menampilkan hasil pengamatan gambar pada LKS, menyusun
gambar pada LKS pertemuan | dan LKS pertemuan 11, posisi tubuh dan
kontak pandangan mata dan berbicara dengan suara yang dapat didengar
oleh audience). Aspek afektif dan aspek psikomotorik, dianalisis dengan
menggunakan indeks prestasi kualitatif (IPK) untuk melihat kategori
penilaian yang didapatkan oleh siswa, sebelum dan sesudah perlakuan.
Kemudian untuk mengetahui peningkatan nilai kualitatif antara nilai
kualitatif pertemuan pertama dengan nilai kualitatif pertemuan kedua
dihitung dengan mengurangi rata-rata nilai kualitatif pertemuan Il dengan
rata-rata nilai kualitatif pertemuan I(Peningkatan aspek afektif dan

psikomotorik).

Teknik Pengambilan Data

a. Pretes dan Postes
Data hasil belajar siswa diperoleh melalui pretes dan postes. Pretes
dilakukan awal pembelajaran pada pertemuan pertama, sedangkan
postes dilakukan diakhir pembelajaran pada pertemuan kedua baik pada
kelas eksperimen I, kelas eksperimen Il, maupun kelas kontrol. Bentuk
soal yang diberikan berupa 15 butir soal pilihan jamak dengan lima
alternatif jawaban. Soal pretes yang dimiliki di awal pertemuan pertama
memiliki bentuk dan jumlah yang sama dengan soal postes yang

diberikan diakhir pertemuan kedua. Setiap siswa menjawab soal pretes
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postes dengan cara memberi tanda silang pada jawaban yang dianggap
benar untuk setiap soalnya. Kemudian data nilai pretes, postes serta
nilai N-gain siswa ditabulasikan pada Tabel 1.

Teknik penskoran nilai pretes dan postes yaitu:

_ Jumlah Skor

Nilai = 22222 10

Tabel 1. Nilai pretes, postes dan N-gain siswa kelas kontrol/
eksperimen I/ eksperimen 11

Inisial Nama Nilai Nilai . Intrepetasi

No. Siswa Pretes Postes N-gain N-gain
1.

2.

3.

dst.

Rata-rata Nilai Siswa *

Standar Deviasi

Perhitungan rata-rata nilai siswa menggunakan rumus:
Rata- rata nilai pretes siswa = Y Nilai pretes
> Siswa

Rata- rata nilai postes siswa = Y Nilai postes
> Siswa

Rata- rata nilai N-gain siswa = > Nilai N-gain
> Siswa

Tabel 2. Perbandingan nilai pretes, postes dan N-gain siswa kelas
eksperimen I, eksperimen Il dan kontrol

Hasil Belajar Aspek Kognitif Siswa

Kelas Rata-rata Nilai Rata-rata Nilai Rata-rata Nilai Intrepetasi
Pretes + Standar | Postes + Standar N-gain + N- pain
Deviasi Deviasi Standar Deviasi 9
Eksperimen
|
Eksperimen

Kontrol
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b. Lembar Penilaian Diri Afektif Siswa

Lembar penilaian diri afektif siswa berisi aspek kegiatan afektif yang

diamati dan dilakukan oleh siswa pada saat proses pembelajaran.

Sikap yang akan diamati, berupa :

1. Disiplin, artinya siswa dapat menyelesaikan tugas dengan tepat
waktu.

2. Percaya diri, artinya siswa yakin akan kemampuan diri sendiri dan
mampu menunjukkannya kepada orang lain secara baik dan benar.

3. Toleransi, artinya siswa dapat menghargai perbedaan pendapat
temannya saat diskusi dan presentasi.

Setiap siswa mengisi poin kegiatan yang dilakukan dengan cara

memberi tanda (V) pada lembar penilaian diri afektif siswa pada Tabel

3 sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
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Tabel 3. Lembar penilaian diri aspek afektif siswa

Nama:
No.Absen:
Kelas:

Sikap Disiplin

Melakukan
Ya | Tidak

No. Pernyataan

1. Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sesuai intruksi
guru

2. Saya tertib dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung
di kelas

3. Saya membicarakan hal yang tidak berkaitan dengan materi
pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung

Sikap Percaya diri

4. | Saya berani mengambil keputusan secara cepat dan bisa
dipertanggungjawabkan sewaktu berdiskusi

5. | Saya tidak berani menunjukkan kemampuan yang saya miliki di
depan teman-teman

6. | Saya berani mengungkapkan ide ide baru sewaktu berdiskusi
Sikap Toleransi

7. | Saya menghormati teman yang berbeda pendapat sewaktu
berdiskusi
8. | Sayatidak menerima pendapat oranglain yang berbeda dengan
pendapat saya sewaktu berdiskusi

Jumlah Skor

Nilai
Dimodifikasi dari: Muzakkir (2014: 1-2).

Tabel 4. Rubrik lembar penilaian diri aspek afektif siswa

Melakukan Keterangan

Ya Apabila Anda (siswa) melakukan pernyataan tersebut

Tidak Apabila Anda (siswa) tidak melakukan pernyataan tersebut

Setiap pernyataan positif diberikan skor 1 dan pernyataan negatif

diberikan skor 0. Sehingga diperoleh perhitungan menggunakan rumus:

Nilai = Jumlah Skor
Skor Tertinggi

x Skor maksimal IPK



Tabel 5. Data penilaian diri aspek afektif siswa pertemuan I, Il dan
N-gain kelas kontrol/ eksperimen 1/ eksperimen Il

Afektif | Afektif 11 Peninakatan
Inisial Nama (Pertemuan 1) (Pertemuan I1) eningkata
No. Siswa .. | Intrepetasi ..+ | Intrepetasi n|Ia|_ afektif
Nilai IPK Nilai IPK (siswa)
1.
2.
3.
dst.
Rata- rata Nilai Siswa
+ Standar Deviasi

Perhitungan rata-rata nilai siswa menggunakan rumus:
Rata- rata nilai afektif | = Y Nilai Afektif I (Pertemuan I)
> Siswa

Rata- rata nilai afektif Il = > Nilai Afektif II (Pertemuan II)
> Siswa

Peningkatan nilai afektif (siswa) = NA Il - NA |

Keterangan : NA Il = nilai afektif pertemuan Il;
NA | = nilai afektif pertemuan |

Sedangkan perhitungan peningkatan nilai sub aspek afektif
menggunakan rumus:

Peningkatan nilai sub aspek afektif = X SAA Il - XSAA |
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Keterangan : X SAA Il = rata-rata nilai subaspek afektif pertemuan II;

X SAA | =rata- rata subaspek afektif pertemuan |

Tabel 6. Tabulasi perbandingan nilai sub aspek afektif siswa

(pertemuan | pertemuan Il, dan peningkatan nilai sub aspek

afektif)
Sub Aspek Afektif
Kelas Disiplin Percaya Diri Toleransi
Pl Pl PNS Pl Pl PNS Pl Pl PNS

(11PK) | (1IPK) | AA | (1IPK) | (1IPK) AA (1'1PK) | (11PK)
El
Ell
K

Ket: E | = Kelas Eksperimen I; E 1l = Kelas Eksperimen II;

I IPK = Intrepetasi Indeks Prestasi Kualitatif; K = Kelas Kontrol,
P 1 = Pertemuan I; P Il = Pertemuan Il; PNS AA = Peningkatan

Nilai Sub Aspek Afektif
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Tabel 7. Perbandingan nilai afektif siswa antar kelas

Hasil Belajar Aspek Afektif
Rata-rata Nilai Afektif | Rata-rata Nilai Afektif I

(Pertemuan I) (Pertemuan 1)
Kel Peningkatan
elas - - o .
Rata-rata + Intrepetasi Rata-rata + Intrepetasi Nlléll IAfel:tlf
Standar Indeks_ Standar Indeks_ (Kelas) -
Deviasi prestasi Deviasi prestasi Standar Deviasi
Kualitatif Kualitatif
Eksperimen
|
Eksperimen
]
Kontrol

Perhitungan peningkatan nilai afektif (kelas) menggunakan rumus:

Peningkatan nilai afektif (kelas) = XNAIl- XNAI

Keterangan : X NA Il = rata-rata nilai afektif pertemuan II;
X NA | = rata- rata nilai afektif pertemuan |

c. Lembar Pengamatan Aspek Psikomotorik Siswa

Aspek psikomotorik siswa yang diamati oleh guru, antara lain:

1. Menampilkan hasil pengamatan gambar pada LKS, memiliki arti
bahwa siswa saat kegiatan presentasi dapat menampilkan isi materi
hasil pengamatan gambar pada LKS dengan jelas, singkat dan
tidak berulang-ulang.

2. Menyusun gambar pada LKS pertemuan I dan LKS pertemuan 11,
memiliki arti bahwa siswa menyusun semua gambar sesuai dengan
konten yang diminta dan tersusun rapih (tidak keluar garis dan tidak
miring).

3. Posisi tubuh dan kontak pandangan mata, memiliki arti bahwa

posisi tubuh siswa saat kegiatan presentasi berdiri tegak, tampak
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percaya diri dan rilek, dan melakukan kontak pandang mata dengan
seluruh audience.

4. Berbicara dengan suara yang dapat didengar oleh audience,
memiliki arti bahwa Berbicara dengan suara cukup keras sehingga
dapat didengar dengan jelas oleh seluruh audience.

Setiap siswa diamati dan diberi poin untuk setiap kegiatan yang
dilakukan dengan cara memberi tanda (\ ) pada lembar pengamatan
aspek psikomotorik yang terdapat pada Tabel 8.

Tabel 8. Lembar pengamatan keterampilan aspek psikomotorik siswa

Aspek yang dinilai N K
S| a
Menampil Menyusun Berbicara lah : t
No | Na . gambar pada | Posisi tubuh Jumla e
kan hasil LKS dan kontak dengan suara Skor a
. ma i |9
pengamatan pertemuan | pandangan yang dapat [
gambar pada didengar oleh )
LKS dan LKS mata audience n
pertemuan 11

1234|123 |4|1[(2]|3]|4|1]2]|3]|4

oUW IN|-

o
[
—

Dimodifikasi dari: Zaif (2009: 23).

Perhitungan skor skala 1 sampai 4 menggunakan rumus:

Nilai = Jumlah skor
4
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Tabel 9. Rubrik lembar pengamatan keterampilan aspek psikomotorik

siswa
Aspek yang Skala penilaian
diamati 4 3 2 1
Menampilkan Menampilkan isi Menampilkan isi Menampilkan Menampilkan
hasil materi dengan materi dengan isi materi isi materi
pengamatan jelas, singkatdan | jelas, tetapi lama dengan jelas, dengan tidak
gambar pada tidak berulang- dan tidak tetapi lama dan jelas, lama dan
LKS ulang berulang-ulang berulang-ulang berulang-ulang
Menvusun Menyusun
Menyusun lebih . Y . kurang dari
2 Menyusun lebih kurang dari
Menyusun dari setengah ’ setengah
- dari setengah setengah .
gambar pada gambar sesuai gambar sesuai gambar sesuai gambar sesuai
LKS pertemuan | _kon_ten dan konten dan tidak konten dan konFen dan
dan LKS rapih(tidak keluar - g tidak
- rapih(keluar tabel rapih(tidak -
pertemuan 11 tabel dan tidak o rapih(keluar
miring) dan miring) keluar tabel dan tabel dan
9 tidak miring) el
miring)
Berdiri tegak, . . .
tampak pe?caya Berdiri tegak Tidak berdiri Tampak gelisah
Posisi tubuh dan diri dan rilek, melakukan kontak dengan tegak dan tidak
kontak melakukan kontak pandang mata dan melakukan melakukan
pandangan mata pandang mata dengan seluruh k%’;?; g::d::g kontglgnp?ndang
dengan seluruh audience di 9 d'g
audience audience audience
_ Berbicara dengan Berbicara dengan Berbicara Berbicara
Berbicara kup K dengan suara dengan suara d
dengan suara suaLa_ cu u% eras cukup keras, cukup keras engan suara
yang dapat seningga apat sehingga dapat sehingga dapat yang sangat_
: didengar dengan . - - - pelan dan sulit
didengar oleh - didengar paling didengar paling -
4 jelas oleh seluruh ; o - o didengar
audience audience tidak 90% tidak oleh 50% audience
audience audience

Sumber: Hasanah (2014: 2).

Tabel 10. Data pengamatan ketermapilan aspek psikomotorik siswa
pertemuan I,11 dan N-gain kelas kontrol/ eksperimen 1/
eksperimen Il

Psikomotorik | Psikomotorik 11 Peningkatan nilai
Nama (Pertemuan 1) (Pertemuan 1) . .
No. Siswa . Intrepetasi . Intrepetasi p5|ko_m0tor|k
Nilai IPK Nilai IPK (Siswa)

1.

2.

3.

dst.

Rata- rata Nilai
Siswa * Standar

Deviasi

Perhitungan rata-rata nilai siswa menggunakan rumus:
Rata- rata nilai Psikomotorik I siswa = Y Nilai Psikomotorik |
> Siswa

Rata- rata nilai Psikomotorik 11 siswa = > Nilai Psikomotorik Il
> Siswa
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Peningkatan nilai psikomotorik (siswa) = NP Il - NP |

Keterangan : NP |1 = nilai psikomotorik pertemuan II;
NP I = nilai psikomotorik pertemuan |

Tabel 11. Perbandingan nilai psikomotorik antar kelas

Hasil Belajar Aspek Psikomotorik
Rata-rata Nilai Rata-rata Nilai
Psikomotorik | Psikomotorik 11 Peninakatan
(Pertemuan 1) (Pertemuan 11) 9K
Kelas Nilai
Rata-rata Intrepetasi Rata-rata+ | Intrepetasi Pseiiﬂg)tofk
* Stapdqr Indeks_ Stan_daf Indeks_ Standar Deviasi
Deviasi prestasi Deviasi prestasi
Kualitatif Kualitatif
Eksperimen
[
Eksperimen
1
Kontrol

Perhitungan peningkatan nilai psikomotorik (kelas) menggunakan
rumus:
Peningkatan nilai psikomotorik (kelas) = X NP Il - X NP I

Keterangan : X NP Il = rata-rata nilai psikomotorik pertemuan II;
X NP | = rata- rata nilai psikomotorik pertemuan |

Sedangkan perhitungan peningkatan nilai sub aspek psikomotorik
menggunakan rumus:

Peningkatan nilai sub aspek psikomotorik = X SAP Il - X SAP |

Keterangan : X SAP Il = rata-rata nilai subaspek psikomotorik
pertemuan II; X SAP | = rata- rata subaspek
psikomotorik pertemuan |
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Tabel 12. Tabulasi perbandingan nilai sub aspek psikomotorik siswa
(pertemuan | pertemuan 11, dan peningkatan nilai sub aspek

psikomotorik)

Sub Aspek Psikomotorik

B

C

Kelas Pl
IPK

Pl

IPK)

PNS
AP

PI
(1
IPK)

Pl
(1
IPK)

PNS
AP

PI
(1
IPK)

Pl
(1
IPK)

PNS
AP

PI
(1
IPK)

Pl

IPK)

PNS
AP

El

Ell

K

Ket: A = Menampilkan hasil pengamatan gambar pada LKS;
B = Menyusun gambar pada LKS pertemuan | dan LKS

pertemuan I1; C = Posisi tubuh dan kontak pandangan mata;

D = Berbicara dengan suara yang dapat didengar oleh audience;
E | = Kelas Eksperimen I; E Il = Kelas Eksperimen Il;
IPK = Indeks Prestasi Kualitatif; K = Kelas Kontrol;

P 1 = Pertemuan I; P Il = Pertemuan II; PNSAP = Peningkatan

Nilai Sub Aspek Psikomotorik

F. Teknik Analisis Data

Data kuantitatif berupa aspek kognitif diambil dari nilai pretes dan postes yang

dianalisis dengan menggunakan software SPSS versi 17 melalui uji ANOVA,

yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji

homogenitas. Sedangkan data kualitatif diambil dari pengamatan hasil belajar

siswa yang meliputi aspek afektif dan aspek psikomotorik yang berupa nilai

dari penilaian diri aspek afektif siswa (sikap disiplin, percaya diri, dan

toleransi), dan nilai dari pengamatan keterampilan aspek psikomotorik siswa

(menampilkan hasil pengamatan gambar pada LKS, menyusun gambar pada

LKS pertemuan | dan LKS pertemuan I, posisi tubuh dan kontak pandangan

mata, berbicara dengan suara yang dapat didengar oleh audience) pada kelas

eksperimen I, eksperimen I1, dan kontrol. Data kualitatif dianalisis dengan

menggunakan indeks prestasi kualitatif (IPK) kemudian menentukan kategori

melalui kategori tafsiran indeks prestasi kualitatif (IPK) untuk aspek afektif
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pada Tabel 14 dan kategori tafsiran indeks prestasi kualitatif (IPK) untuk aspek
psikomotorik pada Tabel 15. Kemudian untuk mengetahui selisih nilai aspek
kognitif (nilai kuantitatif) antara nilai yang diperoleh pada pertemuan pertama
dengan nilai yang diperoleh pada pertemuan kedua dihitung dengan
menggunakan rumus N-gain dan diinterpretasikan berdasarkan Tabel 13
sedangkan untuk mengetahui peningkatan nilai aspek afektif dan psikomotorik
siswa (data kualitatif), nilai diperoleh melalui rata-rata nilai pada pertemuan
kedua dikurang rata rata nilai yang diperoleh siswa pada pertemuan pertama,
dimana untuk afektif (nilai afektif pertemuan Il - nilai afektif pertemuan ) dan
untuk psikomotorik (nilai psikomotorik pertemuan Il — nilai psikomotorik
pertemuan ).
1. Data Kuantitatif (Data Aspek Kognitif)
a. Mencari skor N-gain
Skor N-gain didapatkan dengan menggunakan formula sebagai

berikut:
o _f-F
N-gain =—— X 100

(Hake, 2005: 4)

Keterangan:

X =rata-rata nilai postes
Y= rata-rata nilai pretes
Z= skor maksimum

Tabel 13. Intrepetasi N-Gain data kuantitatif

N-gain Intrepetasi

g>70 Tinggi
70>9g>30 Sedang

g<30 Rendah

Sumber: Hake ( 2005: 1).



52

b. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji Lilliefors dengan
program SPSS versi 17.
Hipotesis
Ho = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H,; = Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Kriteria Pengujian
Terima Ho jika Lhitung < Ltaber atau p-value > 0,05, tolak Ho untuk harga

yang lainnya (Pratisto, 2004: 5).

c. Uji Homogenitas Data
Data diuji homogenitasnya untuk mengetahui variansi populasi data
yang diuji sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas ini
menggunakan uji Levene Test pada taraf signifikasi 5% atau o= 0,05.
e Hipotesis
Ho = Data yang diuji homogen.
H, = Data yang diuji tidak homogen.
o Kiriteria Pengujian
Dengan Kkriteria uji yaitu jika F niung < Franel atau probabilitasnya >
0,05 maka Ho diterima, jika Fritung > F taber atau probabilitasnya <

0,05 maka Hy ditolak (Pratisto, 2004: 71).
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d. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil
belajar siswa pada aspek kognitif antara siswa kelas kontrol, kelas
eksperimen I, dan kelas eksperimen 11 pada materi interaksi antar
makhluk hidup dan lingkungannya setelah diterapkan formasi tempat
duduk yang berbeda untuk setiap kelas. Untuk menguji hipotesis, data
yang berdistribusi normal digunakan uji One-way ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji Independent sample t-Test dengan
menggunakan program SPSS 17, sedangkan untuk data yang tidak
berdistribusi normal/ tidak homogen menggunakan uji Kruskal Wallis
dan dilanjutkan dengan uji Two Independent sample t-Test (Uji Mann-
Whitney U)
1) Uji One-way ANOVA
ANOVA merupakan singkatan dari "Analysis of Varians" adalah
salah satu uji komparatif yang digunakan untuk menguji
perbedaan mean (rata-rata) data lebih dari dua kelas yaitu
melalui pengujian variansinya. Jenis ANOVA yang digunakan
dalam penelitian ini adalah One-way ANOVA atau ANOVA
satu jalur, karena hanya memperhatikan satu peubah saja yaitu

peningkatan hasil belajar siswa.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan taraf

signifikansi o= 0,05.
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Hipotesis
Ho = rata-rata nilai ketiga kelas berbeda tidak signifikan
H, = rata-rata nilai ketiga kelas berbeda signifikan
Kriteria Pengujian
Fhitung < Fabel, Maka Ho diterima dan H, ditolak.
Fhitung > Frabel, Maka H1 diterima dan Ho ditolak (Gani dan

Amalia, 2015: 63).

Uji Independent Sample t-Test
Uji lanjut independent sample t-Test bertujuan untuk melihat
perbedaan rerata (mean) yang paling signifikan antara siswa
kelas kontrol, kelas eksperimen I, dan kelas eksperimen Il
dengan cara melakukan perbandingan antara 2 sampel yang
berbeda (antara formasi teater dengan formasi berbentuk U,
antara formasi teater dengan formasi peripheral, antara formasi
berberntuk U dengan peripheral) yang digunakan untuk uji
lanjutan dari One-way ANOVA. Uji independent sample t-test
dapat dilakukan jika pada uji One-way ANOVA menghasilkan
pernyataan bahwa Hy ditolak atau H; diterima (Kadir, 2010:
207-208).

Hipotesis

Ho = rata-rata nilai kedua kelas berbeda tidak signifikan

H; = rata-rata nilai kedua kelas berbeda signifikan
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Kriteria Pengujian
Jika —t taber <t hitung < T tabet, Maka Ho diterima.

Jika t hitung < -t tabel taU t hitung > t tabet Maka Ho ditolak (Pratisto,

2004: 13).

3) Uji Kruskall Wallis
Jika salah satu atau semua kelas tidak berdistribusi normal, maka
dilakukan uji hipotesis dengan uji Kruskall Wallis.
Hipotesis
Ho = rata-rata nilai ketiga kelas berbeda tidak signifikan
H; = rata-rata nilai ketiga kelas berbeda signifikan Kriteria
Pengujian
Ho ditolak jika Asymp. sig < 0,05. Dalam hal lainnya Hq diterima

(Trihendradi, 2009: 177-181).

4) Two Independent Samples t-Test (uji Mann-Whitney U)
Uji Two Independent Samples t-Test pada hakikatnya sama
dengan uji Independent Samples t-Test dengan prasyarat yang
lebih longgar. Ada dua kelonggaran prasyarat. Pertama, mampu
digunakan untuk tipe data ordinal. Kedua, tidak mensyaratkan
distribusi tertentu (normal). Test ini digunakan untuk menetapkan
apakah nilai variabel tertentu berada di antara dua kelas.
e Hipotesis

Ho = rata-rata nilai kedua sample berbeda tidak signifikan

H, = rata-rata nilai kedua sample berbeda signifikan
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¢ Kiriteria Pengujian
Ho ditolak jika Asymp. sig (2-tailed) < 0,05. Dalam hal lainnya

Ho diterima (Trihendradi, 2009: 173-176).

2. Data Kualitatif (Data aspek afektif dan psikomotorik)
Performance test digunakan untuk mengukur aspek afektif dan
psikomotorik siswa dengan cara pengamatan langsung saat di lapangan.
Data yang diperoleh berupa data hasil belajar aspek afektif, subaspek
afektif, psikomotorik dan subaspek psikomotorik siswa. Data tersebut
dianalisis dengan menggunakan indeks prestasi kualitatif yang ditetapkan
dari nilai ¥ masing-masing data kualitatif dengan rumus:

Indeks Prestasi Kualitatif (IPK) = Jumlah Skor
Skor Maksimal

x Skor maksimal IPK

Kemudian tentukan kategori pada tabel 14 dan 15 berikut:

Tabel 14. Kategori tafsiran indeks prestasi aspek afektif siswa

Kategori IPK Interpretasi
3,50 -4,00 Sangat Baik
3,00-3,49 Baik
2.50-2,99 Cukup

Kurang dari 2,50 Kurang

Sumber: Utomo (2013: 13).



Tabel 15. Kategori tafsiran indeks prestasi aspek psikomotorik siswa

Kategori IPK Interpretasi
3,25 -4,00 Sangat Terampil
2,50 - 3,24 Terampil
1,75-2,49 Cukup Terampil

Kurang dari 1,75

Kurang Terampil

Sumber: Utomo (2013:

10).

S7



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan:

1. Terdapat perbedaan efektivitas dari ketiga formasi tempat duduk terhadap
hasil belajar siswa pada materi pokok Interaksi antar Makhluk Hidup dan
Lingkungannya

2. Formasi berbentuk U merupakan formasi tempat duduk yang paling efektif

dibandingkan formasi peripheral dan teater.

B. Saran

Untuk kepentingan penelitian, maka penulis menyarankan sebagai berikut.

2. Pembelajaran menggunakan formasi tempat duduk yang berbeda dapat
digunakan oleh guru sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada Materi Pokok Interaksi antar Makhluk hidup dan
Lingkungannya.

3. Untuk peneliti lain, penulis menyarankan untuk melakukan prakondisi
pada kelas yang akan diberi perlakuan sebelum melakukan penelitian.

4. Untuk sekolah, sebaiknya menggunakan beragam formasi tempat duduk,
dalam upaya meningkatkan mutu sekolah dan kualitas dalam proses

pembelajaran.
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